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Lampiran 1 Skala Kecerdasan Emosi dan Quarter  life crisis 

Skala Kecerdasan Emosi 

No Aitem Keterangan STS TS N S SS 

1 
saya tahu alasan atau kondisi yang 

membuat saya merasa sedih 

F      

2 

saya tahu peristiwa yang membuat 

saya senang seperti mendapatkan 

apa yang saya inginkan 

F      

3 
saya sulit memahami perasaan saya 

sendiri saat menghadapi masalah 

UF      

4 
saya tidak bisa menyelesaikan 

pekerjaan saat marah 

UF      

5 
saya sulit melupakan masalah yang 

tidak menyenangkan 

UF      

6 
saya tidak pernah marah tanpa 

alasan yang jelas 

F      

7 

Ketika  merasa kesal dan sedang 

menghadapi masalah, saya akan 

tetaptenang dan berusaha 

menyelesaikannya dengan baik 

F      

8 
saya terkadang tidak  sadar saat 

saya sedang marah 

UF      

9 

kekecewaan  yang saya rasakan 

sampai menganggu konsentrasi 

belajar dan bekerja saya 

UF      

10 

ketika saya merasa tersinggung 

karena ucapan teman, saya mampu 

menahan diri 

F      

11 

saya selalu termotivasi untuk belajar 

agar mendapatkan hasil yang bagus 

dan lebih baik dari sebelumnya 

F      
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12 

saya tetap bersemangat ketika 

mengalami banyak yang masalah 

yang sulit 

F      

13 

ketika hasil tugas yang saya 

harapakan tidak tercapai , saya akan 

malas untuk berusaha lagi 

UF      

14 

saya bisa melihat dan merasakan 

kesedihan serta kesulitan yang 

dialami orang lain ketika ia 

menceritakan masalahnya 

F      

15 
saya berusaha memahami segala 

seuatu yang terjadi pada teman saya 

F      

16 

saya turut bahagia ketika teman 

mendapatkan prestasi yang lebih 

baik dibanding diri saya 

F      

17 

saya sering melakukan musyawarah 

dengan teman untuk menyelesikan 

suatu masalah 

F      

18 

saya merasa senang ketika 

melakukan pekerjaan secara 

bersama-sama dari pada sendiri 

F      

19 
saya bisa menangkap informasi dari 

pembicaraan dengan orang lain 

F      

20 

saya bisa memulai suatu 

pembicaraan  dan mudah akrab 

dengan orang yang baru saya kenal 

F      

21 
saya selalu siap ketika harus 

berbicara di depan orang banyak 

F      

22 
bekerjasama dengan orang lain 

hanya merepotkan saya 

UF      

23 

saya enggan untuk memulai 

percakapan terlebih dahulu dengan 

orang yang belum saya kenal 

UF      
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Skala Quarter Life Crisis 

No Aitem Keterangan STS TS N S SS 

1 
Saya memiliki beberapa impian dan 

mengetahui cara mewujudkannya 
UF 

     

2 

Saya ingin melakukan semua hal 

dengan sebisa mungkin menghindari 

kegagalan. 

F 

     

3 

Saya yakin semua keputusan yang 

telah saya ambil adalah keputusan 

terbaik 

UF 

     

4 

Saya merasa bahwa lulusan sarjana 

harus lebih sukses dalam bidang 

karier. 

F 

     

5 

Saya merasa mampu melewati 

berbagai tantangan dalam hidup 

saya. 

UF 

     

6 
Saya percaya bahwa usaha saya 

selama ini akan membuahkan hasil. 
UF 

     

7 

Saya merasa ragu ketika menghadapi 

pilihan- pilihan di kehidupan masa 

depan 

F 

     

8 

Saya akhir-akhir ini mengkhawatirkan 

banyak hal, seperti keputusan karier, 

melanjutkan studi dan menikah. 

F 

     

9 
Saya merasa terbebani ketika diusia 

ini masih belum berpenghasilan. 
F 

     

10 
Saya tidak mengkhawatirkan masa 

depan saya 
UF 

     

11 

Saya merasa gelisah ketika 

memikirkan hubungan percintaan 

saya, seperti putus dari kekasih atau 

ketidakmampuan memperoleh 

pasangan. 

F 
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12 
Saya memiliki gambaran yang jelas 

mengenai masa depan saya 
UF 

     

13 

Jika terjadi perselisihan dengan orang 

tua, saya mampu menyelesaikan 

permasalahan. 

UF 

     

14 

Saya tidak tahu apa yang saya 

lakukan setelah lulus dari 

perkuliahan. 

F 

     

15 
Saya merasa kehidupan saya akan 

berjalan dengan baik. 
UF 

     

16 

Saya merasa sudah semakin 

dewasa, namun belum mampu 

menghasilkan apaapa. 

F 

     

17 
Saya merasa tidak sehebat teman 

saya dalam bidang akademis 
 

     

18 
Saya merasa permasalahan yang 

saya hadapi semakin menantang. 
UF 

     

19 
Saya merasa kehidupan saya 

berjalan sesuai dengan rencana 
UF 

     

20 

Saya menemukan banyak 

kekurangan dalam diri saya 

dibandingkan kelebihan saya. 

F 

     

21 
Saya khawatir salah dalam 

memutuskan arah karier saya. 
F 

     

22 

Saya merasa waktu berjalan begitu 

cepat, sementara saya belum mampu 

memutuskan karier yang tepat. 

F 

     

23 

Saya merasa bingung antara 

mengikuti keinginan saya atau orang 

tua saya. 

F 

     

24 

Saya merasa percaya diri dalam 

mengambil keputusan, karena telah 

mempertimbang kannya dengan baik. 

UF 
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25 
 Saya merasa puas dengan 

kehidupan saya saat ini. 
UF 

     

 

Lampiran 2 Uji Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi Dan Quarter Life Crisis 
 
2.1 Skala kecerdasan emosi 
 

Reliability Statistics 

Kuder-Richardson  N of Items 

,7962 23 

 
 
2.2 Skala Quarter life crisis 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,856 25 

 

Lampiran 3 Uji Asumsi 
 
3.1 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 20,99136339 

Most Extreme Differences Absolute ,052 

Positive ,039 

Negative -,052 

Test Statistic ,052 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
 
3.2 Uji Linearitas 

ANOVA Table 
 Sig. 

Kecerdasan Emosi *  
Quarter Life Crisis 

 
 

(Combined) ,047 

Linearity ,000 

Deviation from Linearity ,355 

Within Groups  

Total  
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3.3 Uji multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 148,156 11,272  13,144 ,000   

KECERDASAN 
EMOSI 

-,958 ,191 -,382 -5,024 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: QUARTER LIFE CRISIS 

 
 

Lampiran 4 Uji Hipotesis 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,382a ,146 ,140 21,062 

a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosi 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 11197,810 1 11197,810 25,242 ,000b 

Residual 65654,963 148 443,615   

Total 76852,773 149    

a. Dependent Variable: quarter life crisis 
b. Predictors: (Constant), kecerdasan emosi 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 148,156 11,272  13,144 ,000 

kecerdasan 
emosi 

-,958 ,191 -,382 -5,024 ,000 

a. Dependent Variable: quarter life crisis 
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Lampiran 5 Screenshoot Chat Persetujuan Menggunakan Alat Ukur  
 
 
 
 

                           


